UJl KEREMTANAN TIGA VARIETAS CABA! MERAH
( Capsicum annuum L.) TERHADAP

VIRUS MOSAIK KETIMUR

Olek
TUTE MUTIAE

JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN
FAKULTAS PERTANIAN
INSTITUT PERTANIAN BOGOR
t9 91




RINGKASAN

TUTI MUTIAHBH. UJji Kerentanan Tiga Varietas Cabai Merah
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wah bimbingan Prof. Dr Ir Rusmilah Suseno).

Laporan ini merupakan hasil penelitian di rumah kaca
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian,
Institut Pertanian Bogor.

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahul pengaruh
infeksi CMV-2 terhadap pertumbuhan dan hasil panen tanaman
paprika (Capsicum annuum var grossum jenis PIP), cabai me-
rah besar (C. annuum var longum Jjenis L. Surabaya) dan ca-
bal merah keriting (C. annuum var longum jenis keriting).
Penelitian dilakukan dengan menginokulasi tanaman yang ber-
umur 45 hari dengan cairan perasan CMV-2 (1:10 b/v) yang
berasal dari daun tembakau yang terinfeksi. Dari masing-
masing varietas enam tanaman diinokulasi dengan CMV-2 dan
enam tanaman kontrol.,

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan
acak lengkap dan untuk membandingkan masing-masing perlaku-
an digunakan uji beda nyata terkecil pada taraf uji 0.0l
dan 0.05,

Ketiga varietas cabai merah yang diuji menunjukkan
gejala yang serupa terhadap infeksi CMV-2 yaitu mbsaik pa-

da daunes Gejala ini bersifat sistemik. Infeksi CMV-2 me-



nyebabkan terhambatnya pertumbuhan cabai merah keriting se-
hingga tanaman yang terinfeksi lebih pendek dari tanaman
kontrol, Infeksi CMV-2 juga menyebabkan terlambatnya wake
tu berbunga dan waktu panen pertama tanaman cabai merah be-
sar. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan
(MV-2 tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, wake
tu berbunga, waktu panen pertama dan hasil panen pertama

tanaman paprika,
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PENDAHULUAN

Latar Belaukang

Cabal merah (Capsicum annuum L, ) adalah tanaman

budidays yang mempunyai banyak kegunaan, selain diguna-
kan sebagai bumbu, juga digunakan sebagai obat~obatan,
vabal merah mempunyai kandungen gizi yang cukup tinggi
teruteme vitemin A dan C, Kedua vitemin ini sangat di-
perlukan oleh tubuh manusia,

Lanaman cabal merah sudah dibudidayakan secara ko-
mergial, dan mempunyai harge yang cukup tinggi. rembue
didayaan tanaman ini cukup mudah, dapat ditanam di sega-
la ketinggian dan jenis tansh, terutama tanah yang geme-
bur,

Virus mosaik ketimun (gucumber mosaic virusyCMV)

pada cabai merah dapat menyebabkan keriting daun, tanemen
abnormal dan kerdil, d:n buzhnys menjadi mala bentuk,
Pada buah tempaek adanya bercak-bercazk hijau gelap peda
permukaan kulit buah (Doolittle, 1953%), Keritingnye da-
un den kerdilnys tanamen dap.t menyebabkan turunny: pro=-
duksi. wselain itu UMV jugs menyebabkan turunnys mutu
buah yang berakibat turunnya nilai ekonomi dari bush ter-
sebut,

Penyakit yang disebabkan oleh CMV masih agak sulit

dikendalikan, sebab virus ini mempunyai kiszran inang
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yaeng luasg. Virus ini juga dapat ditularkan deng:n ber-

bagai cara, baik secarwu mekanik, melalui tali puiri,
atau dengan vektor serangga, wsalah satu carsa pengenda~-
lian yang paling aman dan dapat dikatzkan paling murzh
ialah dengan menggunakan tansm:n yang tahen terhadszp
virus,

Cabal merah terdiri dari berbagai varietas., Varie-
teg~varietas ini mempunyai ciri-ciri tersendiri., osetia-
di (1989, mengemukakan bahwa, cabsai keriting yang pada
waktu mudanya berwarna ungu lebih tahan terhadap serang-
an penyakit, raprika termasuk cabai merah yang cukup
rentan, rerawatan terhadap Paprika biasanyva harus lebin
intensif deripada jenis lain. Suhu dan cahaya harus di-
perhatikan, tansh harus subur, bebas fungi, nematodsa dem

bakteri,

Tujuan

Percobaan ini bertujuan untuk membandingkan kerentan-
an tiga varietas cabai merah terhadap CMV-2 yang berasal
dari Sub Balai Penelitian Hortikul tura Segunung, juga un+
tulk mempelajari sejauh mana pengaruh infeksi CMV-2 terhadap
tinggi tanaman, waktu berbunga, dan hasil panen pertama ke~

tiga varietas cabai merah tersebut




Hipotesis

Varietas cabal merah yang berbeda mempunyai kerentan-

an yang berbeda terhadap CMV-2,




TIRJAUAN PUSTAKA

Tanaman Cabai

Tanaman cabal (Capsicum annuum L,.) berasal dari daerah
tropika Amerika (Harrison, 1975), dan telah diketahui pada
masa prasejarah, Setelah Columbus yang berasal dari Eropa
menemiukan benua Amerika, maka pada tahun 1745, dibawanya be-
nin cabal dari Amerika ke Spanyol, dan dibudidayakan untnk
pertama kali di Eropa (Thompson dan Kelly, 1957).

Tanaman cabai termasuk famili Solanaceae, ordo Palemo-
nilialeé, sub kelas Dycotyledonae, kelas Angiospermae dan
divisi Spermatophyta (Knoot, 1957),

Tanaman cabal merah adalah spesies tanaman setahﬁn dan
dapat ditanam dari bijinya. Tanaman ini dapat tumbuh pada
ketinggien 1800 m dari permukaan laut atau lebih (Harrison,
1975). Bunganya tunggal, buah panjang dengan ujung runcing
dan bergantung pada ketiak daun. Warna buah hijau dan sete-
lah tua menjadl merah dan rasanya tidak begitu pedas (Anonim,
1977), mehingga ada cabai dari spesies ini yang disebut

sweet pepper (cabal manis)., Tanaman ipi dapat ditanam de-

ngan mudah, dan dapat dipanen setelah berumur tiga setengah
bulan. Panenan dapat berlangsung hingga tiga bulan.,

Buah cabal merah mempunyal kandungan vitamin A dan C
vang tinggi (Harrison, 1975). Setiap 100 g cabai merah be-
sar mengandung kalorl sebanyak 31 kal, 1 g protein, 0.3 g
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lemak, 7.3 g karbohidrat, 29 mg kalsium, 24 mg fosfor, 0.5
mg besi, 470 SI vitamin A, 0.05 mg vitamin Bl, 18 mg vita-
min C dan 90.9 g air (Setiadi, 1989).

Perbanyakan tanaman cabai merah dapat dilakukan dengan
biji (Anonim, 1977). Tanaman cabai dapat tumbuh pada ber-
bagai jenis tanah. Pada tanah berpasir dan pada tanah 1i-
at berpasir tanaman ini akan tumbuh dengan baik, Keadaan
tanah dan iklim yang dibutuhkan untuk pertumbuban tanaman
cabai hgppir sama dengan yang dibutuhkan oleh tanaman to-
mat (Thémpson dan Kelly, 1957}, Tanaman cabai sebaiknya
ditanam pada tanah yang kaya akan humus, subur dan gembur

dengan pH 5~6 (Anonim, 1977).

Virus Mosaik Ketimun

Menurut deskripsi Doolittle dan Jagger (1916), virus
mosaik ketimun (cucumber mosaic virus/CMV) mempunyai sino-

nim cucumber virus 1, cucumis virus 1, marmor gucumeris,
spinach blight virus dan tomato fern leaf virus,

Partikel CMV berbentuk polihedral dengan diameter ra-
ta~rata 30 mm, terdiri dari 180 sub unit dari kelompok pen~-
tamer-hexamer, Virus ini mengandung asam nukleat (RNA) de-
ngan berat molekul rata-rata 1,000,000 dan protein dengan
berat molekul kira-kira 3,2 x 10* (Doolittle dan Jagger,
1916).

Penularan virus dari satu tanaman ke tanaman lain da-

pat secara mekanik dengan cairan perasan, vektor serangga
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dan melalui tali putri {Doolittle dan Jagger, 1916). Menu-
rut Sutakarya (1988) CMV juga dapat terbawa benih cabai,

Subhu inaktivasi pada cairan perasan yang berasal dari
tenaman tembakau adalah kira-kira 70° Cy, titik batas peng-
encerannya adalah 10'4, dengan ketahanan in vitro 3-6 hari
pada suhu 20° C (Doolittle dan Jagger, 1916).

Virus akan sangat aktif menyerang sel inangnya bila
keadaan inangnya sesuai untuk perkembangannya, yaitu pada
suhu kira-kira 16-28° C (Smith, 1957: Walker, 1969). Ki-
saran inang CHMV sangat luas, meliputi kelas Dycotyledonae
dan Monocotyledonae., Tanaman inang CMV antara lain tergo-
.long dalam famili Cruciferae, Chenopodiaceae, Cucurbita-
ceae, Euphorﬁiaceae;dan Graminae {(Smith, 1957).

Gejala yang timbul akibat serangan CMV umumnya berupa
mosaik (Smith, 1957). Pada Nicotiana glutinosa CMV menim-
bulkan bercak-bercak berwarna hijau tua dan cembung, Ta-
naman yang terserang berat akan tumbuh kerdil. Infeksi vi-
rug inl pada N. glutinosa bersifat sistemik (Smith, 1957).
Pada tembakau (N. tabacum)daun yang diinokulasi dengan CMV
dapat tidak bergejala, terjadi klorosis atau mosaik siste-~
milk berwarna hijau atau kuning kehi jsuan, biasanya tanpa
bercak nekrosis. Tanaman tomat (Lycopersicon esculentum )
yang terserang CMV menunjukkan gejala mosaik sistemik dan
penyempitan lamina daun (Doolittle dan Jagger, 1916).
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Gejala yang ditimbulkan CMV pada c¢abai merah ialah beru-

pa mottle dengan bercak hijau kekuning-kuningan, tepi daun
menggulung ke atas serta munculnya bercak-bercak berwarna
hijau gelap dan terJadi pelepuhan, Pertumbuhan tanaman
menjadi abnormal, kerdil dan buahnya mala bentuk. Pada per-
muksan kulit buah tampak adanya bercak-bercak berwarna hi-
Jau gelap. Streain lain dari virus ini menyebabkan iingkar-—

an kuning berukuran besar pada daup (Doolittle, 1953).

Pengendalian

Dewasa ini dikenal berbagzal cara pengendalian terha-
dap penyakit pada tanaman, baik secara fisik mekanik, bio-
logi maupun kimiawi., Pengobatan terhadap penyaki-penyakit

yang disebabkan oleh virus sampail saat ini masih sulit di
lakukan.

Pemeliharaan pada pembibitan merupakan hal yang pen-
ting. Pengendallan kutu daun yang merupakan vektor perlu
dilakukan terutama pada pembibitan. Tanaman tahunan yang
merupakan inang virus harus dimusnahkan dari sekitar Pelw
bibitan dan pertanaman cabal, Sebaiknya penanaman cabai
dilakukan jauh dari tanaman ketimun, semangka dan seledri,
sebab ketiga jenis tanaman tersebut merupskan tanaman yang
sangat rentan terhadap CMV (Doolittle, 1953).

Pengendalian dengan varietas yang tahan merupakan al-

ternatif lain untuk mengendalikan virus. Ketahanan tanaman
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terhadap patogen disebabkan oleh adanya gen-gen tertentu
pada tanaman yang menyebabkan tanaman dapat mengatasi ter-
Jadinya infeksi. Gen-gen ini berkaitan erat dengan gen-
gen virulensi pada patogen sehingga sering terjadi suatu
varietas tanaman tahan terhadap suatu ras patogen, tetapi
tidak tahan terhadap ras lainnya (Agrios, 1973).

Beberapa penyakit yang disebabkan oleh virus sudah ter-
bukti dapat dikendalikan oleh ketahanan genetik dari tanam-
an inangnya (Agrios, 1973), Varietas cabai Rutgers World
Beater No 13, Burlington dan Yolo Wonder merupakan varietas
ya2ng tahan terhadap virus mosaik tembakau, tetapi rentan

terhadap CMV dan tobacco etch (Doolittle, 1953),

Dengan menggunakan varietzs tahan aplikasi kimia ti-
dak diperlukan sehingga tidak akan mencemari lingkungan,
Penggunaan varietas tahan juga dianggap cara pengendalian
yang lebih ekonomis dibandingkan dengan cara lain ( Edmond,

Musser dan Andreas, 1957).




BAHAN DAN MELODA

waktu dan wempat rercobaan

Percobaan ini dilakukan di rumah kaca Jurusan nama
dan renyakit ,umdbuhan, rakultzs Pertanian, institut
Pertanisn opogor dari bulan Agustus 1989 sampai Januari

1990,

pahsn dan Alat

Bahan utams dalem percobaan ini islah tiga jenis

benih cabai merah, yaitu: Capsicum snnuum ver longum

Jenis L, Surabaya dan jenis keriting seris Lo annuum
var grossum (paprika) jenis rIP, Behan-bahan lain yang
diperlukan adalah: tanah steril, pupuk kandang steril,
pupuk NPK, kantong plastik, tanaman Nicotiana tabacum yang
terinfeksi oiek CMV-2, bufer NaaHPOQ 0.03 M, kapas, NaQOCl
1%, fungisida dan insektisida.

Alat-alat yang digunsken ialzh: bak plastik, mortcr
dan periumbuk porselin, gelss pizls, pipet, gelas ukur,

timbangan dsn penggaris.

metode

Penvemaian

Benih disemai dalam tanah steril Yang telsh dicam=-

pur dengan pupuk Keandang steril dengan perbandingsn 1:1,
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Tenzh dan pupuk kendsng tersebut disimpan dalam bak-bsk
plastik, woebelum disemai benih diberi perlskuan NaOCl
1% selama lima menit dan kemudizn dibilzsg dengan sir
steril, penih-benih tersebut kemudian disemai dalem
bak-bak plastik yang telah disediskan,

Setelah bibit berumur dua minggu dalam pesemalan
kemudian dipindzhkan ke dalam kantong-kentong plastik
kecll yang berisi tanah steril den pupuk kandang steril
dengan perbandingan 1:1, Bibit dibiarkan dzlam kantong
- plastik selama dua minggu atau sampai tingginya mencapsi
10=-15 cm,

Penanaman

Bibit dari kentong plastik yung telsh berumur empat
minggu dipindshkan pada polibeg yvang éﬁkup begzr. Tanesh
yeng digunakan edalah tanah steril yung telah dicampur
depigan pupuk kandang steril dengan perbandingan 1:1,
Sebagal pupuk dasar Juga digunakan pupuk wPX dengan do=-
sis 1> gram geti=p tznaman, .erawatan selanjutnya dila-~
kukan dengan menyiram dan menyemprot dengan pestisids

bila diperluken,

‘FPelaksensan rercobaan

Tanaman cabai merzh yang akan digunakin uitemp:t-
lon dengan Jjarak teanam 50.cm x 50 cm dengzn pola seper-

ti gembar 1.
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Daun~daun yang akan diinokulasi sebelumnya ditaburi

dengan karborundum untuk membuat pelukaan, Inokulasi di-
lakukan pada dua daun tiap tanaman dengan mengoleskan cair-

an perasan dengan kapas, Setelah diinokulasi daun dicuci
dengan air steril untuk menghilangkan sisa karborundum dan
mencegah efek zat penghambat dari cairan perasan, Tanaman
yang diberi perlskuan CMV-2 diinokulasi dengan cairan pera-

san yang mengandung CMV-2, sedang tanaman kontrol (tanpa

perlakuan CMV-2)} diolesi dengan bufer NaaHP04 0.03 M,

Pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap tinggi tanaman, gejala
yang timbul, masa inkubasi, waktu munculnya bunga pertama
dan hasil panen pertama,

Tinggl tanaman diukur setiap minggu sejak inokulasi
sampal akhir pertumbuhan vegetatif yang ditandai dengan
munculnys bunga. Tinggi tanaman diukur dari permukazsn ia-
nah sampai titik tumbub tertinggi.

Pengamatan terhadap gejals yang muncul dan masa inku-
basi darl tiap-tiap tanaman dilakukan tiap hari sejak ino-.
kulasl sampai timbulnya gejsla. Juga dilakukan penganmatan
terhadap waktu munculnya bunga pertama. Hasil panen per-

‘tema yang didapat ditimbang serta dilihat keadaan buahnya,



1z

V1PO2 V3P04 V3P12 V3P15 V2P0o1 ViP16

V2P13 | V3PO1 | V2PO3 | VIPOS | V3P14 | V2POS

V3P03 V2P16 V3P1i1 V2P14 V3P02 V2P0o4

ViPi3 v2ri2 V3P13 V1PO1 ViP14 V3P16

V2P02 ViPi2 ViP11 V1PO1 V3206 V2P06

V3P05 VeP11 ViP15 V1P06 V2P15 V1P04

Gembar 1. Fola Penempatan Tanamen Cabszsi Mersh 4i
Rumah Xzaca

Keterangan:

Vi = Cepsicum annuum var grogsum jenis PIP

V2 = Q. annuum var longum jenis L, Surabaya

V3

£, annuum var longum jenis keriting
PO = tanpé perlakuan CMV
P1 = perlakuan CMV
Ulsngan 1, 2, 3, 4, 5, 6

Percobaan dilskuken dengan tiga mzcem varietss den
enam nlangan, Tenaman diinokulasi ketika berumur s=tu
setengah bulan (45 hari setelsh tanem)., Cziran percsan

dibuat darl tenzmen tembakau (Nicotians tabacum) yeng te-

lah terinfeksi CMV dengan pengencer bufer NaQHPO4 0,03 M

dengan perbandingan 1:10 b/vy
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Pengolahan Data
Data yang didapat diolah dengan rancangan acak lengkap.
Model percobaan tersebut adalah:
Yij = Al -i-ti'!' Eij

Keterangan:

Yij = respon pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

a = rataan umum

{1 = pengaruh perlakuan ke-i

E., = pengaruh acak pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Ge a

Tanaman cabal merah yang diinokulasi dengan CMV semua-
nya menunjukkan gejala yang serupa. Gejala yang timbul ia-
lah klorosis. Daun menjadi berwarna kuning dengan beberapa
bagisn masih berwarna hijau, sehingga terlihat gejala mosa-
1k, Daun yang diinokulasi dengan CMV menunjukkan gejala
paling awal, kemudian diikuti oleh daun pucuk dan daun~da-
un lainnya (Gambar Lampiran 2, 3 dan 4),

Gejala ini serupa dengan gejala yang timbul pada tanam-
an tembakau (Nicotiana tabacum) (Gambar Lampiran 1)., Pada
tanaman tembakau terlihat adanya gejala penyempitan lamina
dzun. Pada tanaman cabai merah yang diuji gejala tersebut
tidak terlihat,

Empat dari enam tanaman paprika (Capsicum annuum var

grossum) yang diinokulasi menunjukkan gejala adanya infek-
si CMV, sedangkan pada cabai merah besar (C. annuum var
longum jenis L. Surabaya) dan cabai keriting (C. annuum var
longum jenis keriting).hanya dua dari enam tanaman yang me-
nunjukkan gejala (Tabel 1),

Mesa inkubasi rata—rata.pada tanaman paprika adalah
enam hari, pada tanaman cabai merah besar delapan hari dan

pada cabali merash keriting enam hari.




i>
Dilinhat darl persentase tanaman yang menunjukkan geja-
1a dan rata-rata masa inkubasi, dapat dikatakan bahwa papri-
ka lebih rentan dari dua varietas lainnya.

Tabel 1, Persentase Tanaman yang Menunjukkan Gejala pada
Tiap Varietas dan Perlakuan CMV

Perlakuan Persentase tanaman yang menunjukkan
gejala
V1iPO 0.0
V1Pl 66.7
V2P0 0.0
V2Pl 353
VBPC 0.0
V3P1 3363

Iingegl Tanaman

Rata-rata tinggi tanaman cabai merah keriting lebih
tinggli dari kedua jenis cabal lainnya. Rata-rata tinggi
taznaman paprikas kontrol pada umuyr bujuh minggu setelah ta-
nzm adalah 17.12 cm. Pada umur yang sama cabal merah be-
sar mempunyai tinggli 20.2 cm dan cabai merah keriting mem-
punyai tinggl 24.1 cm.

Infeksl CMV pada tanaman cabai bliasanya menyebabkan

pertumbuhan tanaman abnormal dan kerdil (Doolittle, 1953).
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Hagil penelitian menunjukkan adanya kecenderungan terham--
batnya perkembangan tanaman akibat infeksi CMV. Hal ini
dapat dilihat pada tinggi tanaman satu minggu setelah ino-
kulasi dan pads pertambahan tinggi tanaman selama satu ming-
gu tersebut (Tabel 2 dan 3). Analisls statistik (Tabel
Lampiran 2,3, 4 5 6 dan?7 ) menunjukkan bahwa pengaruh
perlakuan CMV tidak berbeda nyata terhadap tinggl tanaman
‘paprika dan cabai merah besar satu minggu setelah inokula~
si, namun sangat berbeda nyata terhadap tinggi tanaman ca-
bai merah keriting.,

Perkembangan tanaman yang terinfeksi CMV tampak lebih
lambat daripada tanaman kontrol. Hal ini dapat dilihat da-
ri pertambahan tinggi tansman selama satu minggu. Pertam-
bahan tinggi tanaman kontrol dan tanaman yang diberi perla-
wuan CMV tidak berbeda. nyata pada tanaman paprika dan ta-
neman cabal merah besar, namun berbeda nyata pada tanaman.

cabai merah keriting.

Tzbel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman Sztu Minggu Setelah

Inckulasi
Perlakuan Tinggl tanaman (cm)
Varietas
Vi ve V3
PO - 17.12a 20.20a 24,100
P1 | 14.82a 19.80a 19.00a

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yang sama ti-
dak berbeda nyata menurut Uji Beda Nyata Ter-
kecil pada taraf 0.01.
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Tabel 3, Rata-rata Pertambazhan Tinggi Tanaman Satu Minggu
Setelah Inokulasi

Perlakuan Pertambahan tinggi tanaman (cm)
Varietas
V1 Ve V3
PO 7.675a 8.100a 10.2000b
P1 5.500a 5.400a 6.600a

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak
berbeda nyata menurut Uji Beda Nyata Terkecil
pada taraf 0.05,

Pengaruh infeksi CMV terhadap tinggl tanaman belum
terlihat jelas pada saat tanaman berumur tujuh minggu sete-
lah tanam (saﬁﬁ minggu setelah inokulasi), namun terlihat
jelas setelah tanaman berumur 10 minggu setelah tanam (Gam-
bar Lampiran 4), Hal ini disebabkan karena pertumbuhan ta-
naman terus berlangsung setelah tanaman berbunga., Oleh ka-
rena itu pengamatan terhadap tinggi taneman sebaiknya dite-

ruskan sampai akhir penelitian,

Walttu Berbungsa

Perkembangan tanaman biasanya melewati dua fase, yai~

tu fase vegetatif dan fase generatif, Fase generatif ditan-
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dai dengan munculnya bunga., Cabai merah biasanya berbunga
pada umur 2-3 bulan,

Gangguan pada fisiologl tanaman dapat berpengaruh pada
per ‘embangannya. Hal ini dapat berupa gangguan pada waktu
pembungaan, Hasil analisis statistik (Tabel Lampiran 8 dan
9) menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan CMV sangat berbeda
nyata terhadap waktu berbunga cabai merah besar; namun tie
dak berbeda nyata terhadap waktu berbunga cabai merah ke-

riting,

Tabel 4. Rata-rata Waktu Berbunga Tiga Varietas Cabai Me-

rah
Perlakuan Waktu berbunga (HST)
Varietas
V1 Ve V3
PO 55.0a '55.0a 57.Qa
Pl 55.0a 60.5b 56.0a

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yang sama ti-
dak berbeda nyata menurut Uji Beda Nyata Ter-
kecil pada taraf 0,01,
“HST' = Hari -setelah tanam.,

Dari tabel I terlihst bahwa waktu berbunga tanaman
paprika tidak terpengaruh oleh adanya infeksi CMV. Pada
cabai merah besar infeksi CMV menyebabkan mundurnya waktu
berbunga rata-rata selama'q.B hari. Ada kecenderungan ma-
Junya waktu berbunga pada tanaman cabai merah keriting, na-

mun tidak berbeda nyata menurut uji statistik,
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Hagil Panen Pertama

Hasil penelitian menunjukkan bahwa infeksi CMV tidak
berpengaruh nyata terhadap hasil panen pertama ketiga va-
rietas cabal merah yang diuji (Tabel Lampiran 12, 13 dan
148 Infeksi CMV juga tidak berpengaruh nyata terhadap
berat rata-rata buah yang dihasilkan (Tabel Lampiran 15,
16 dan 17).

Tabel 5. Rata-rata Hasil Panen Pertama Tiga Varietas Ca-

bai Merah
Perlakuan Hasil panen pertama (gram)
. Varietas
V1 vz V3
PO 81.81 20.33 14,06
Pl 106,20 21,70 19.86

Tabel 6, Rata-rata Berat Buah Hasil Panen Pertams

Perlakuan Berat buah (gram)
Varietas

Vi va V3

PO 920 Ll 6.578 2.265

Pl 56.20 7.230 2,658
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Infeksl CMV tidak menimbulkan penurunan hasil pada
tiga varietas cabal yang diuji. Hal ini dapat disebabkan
karena ketahanan tanaman terhadap strain virus yang diino-
kulasikan atau karena umur tanaman yang sudah terlalu tua
saat diinokulasi dengan CMV. Penurunan hasil panen ter-
gantung pada strain virus yang diinokulasikan dan umur ta-
naman pada saat inokulasi. Menurut Sulyo, Suyatno dan

Hartono (1984 dalam Sulyo, 1988), tanaman cabai keriting

reaksinya tergantung kepada strain yang diinokulasikam,
Cabal keriting (varietas Bengkulu) rentan terhadap isolat
CMV Indonesia. Penurunan hasilnya mencapai 49%, jika bi-
bitnya diinokulasi pada umur satu bulan. Untuk mengetahui
pengarubh CMV terhadap hasil panen keseluruhan, pengamatan
dapat diteruskan sampai didapat hasil panen total.

Iﬁténsitas cahaya mempengaruhi pertumbuhan dan hasil
panen-tanaman. Intensitas cahaya matahari yang kurang me-
rata di rumah kaca juga mempengaruhi haesil penelitlan yang
didapat.,

Infekel CMV tidak menimbulkan perubahan yang nyata
pada waktu panen pertama tanaman paprika dan cabal merah
keriting, namum berpengaruh nyata pada tanaman cabai merah
besar (Tabel Lampiran 16 dan 17). Adanya kemunduran waktu
panen pertama pada cabal merah besar disebabkan terlambat-

nya waktu pembungaan (Tabel 7).
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Tabel 7. Rata-rata Waktu Panen Pertama Tiga Varietas Ca-

bai Merah
Perlakuan Waktu..panen pertama (MST)
' Varietas
V1 ' V2 V3
PO 18.75a 18.00a 18.00a
Pl 20.25a 19.000b 18.00a

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yang sama ti-
dakk berbeda nyata menurut Uji Beda Nyata Ter-
kecil pada taraf 0.05,
MST = Minggu setelah tanam,




KESIMPULAN

Gejala yang timbul akibat infeksi virus mosaik keti-
mun (CMV-2) pada tanaman cabai merah (Capsicum apnuuvm L.)
adalah mosaik pada daun, Gejala 1ini bersifat sistemik.,

. Infeksi CMV-2 pada umur tanaman 45 HST (hari setelzah
tanam) tidak menimbulkan pengaruh yang nyata terhadap per
tumbuhan dan hasil panen tanaman paprika, tetapi berpenga=
ruh nyata terhadap cabai merah besar dan cabai merash ke-
riting, Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa adanya
infeksli CMV-2 menyebabkan terhambatnya pertumbuhan cabai
merah keriting dan terlambatnya waktu berbunga serta waktu

panen pertama cabai merah besar,
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Data Munculny. Gejzla Akibat Infeksi

oleh CMYV
(S Hee Mgk pes i Gojele vens e
] la (hari)
V120 1 Tidak ada - -
V1PQ 2 Tidak ada - -
V1PO 3 Tidak ada - -
V1PO 4 Tidak ada - -
ViPO 5 Tidak ada - -
V1PO 6 Tidak ada - -
VZ2FPo 1 Pidak adsa - -
V2P0 2 Tidak ada - -
VZ2PO 3 Tidak «da - -
V2P0 4 Tidak aaa - -
2RO 5 Tidak adea - -
voro 6 Tidak ada - -
V320 1 Tidak ada - -
V3P0 2 Tidak ada - -
V30 3 Tidak ada - -
V320 4 Tidak ada - -
V3P0 5 Tidak ada . -
V3P0 6 Tidak ada - -
V1P 1 Tidak ada - -
V1iP1 2 Ada ) Klorosis sistemik
V121 3 Asda 6 Klorosis sistemik




Tabel Ianjutan
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Perla~ - Ulang~ sdaftivak Masa in- Gejala yang tim-
kuan an ada geja- kuvasi bul
la (hari)

V1iP1 4 ada 5 Klorosis sistemik
ViR 5 s~da i Klorosis sisteiik
V1P1 6 Tidak ada - -

VaPrt 1 Ada 9 Klorosis sistemik
V2P1 2 1idak ada - w

Va2P1 3 Tidak a.z - -

‘W2P1 4 Lds 7 Klorosis sistemik
V2P1 5 Tidak ada - -

Vert 6 Tidak a.a - -

V3P 1 Ada 5 Klorosis sistemik
V3P 2 Tidak ada - -

V3P1 3 Ada T Klorosis sistemik
V3P1 4 Tidak ada - -

V3P 5 Tidak ade - -

V3P 6 ridak ada - -
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Tabel Lamplran 2, Analisa Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
terhadap Tinggl Tanaman Paprika pada Sa-
tu Minggu Setelah Inokulasi

Sumber Dera- Jumlah kuad- Jumlah kuad- F hitung
kera«- jat rat rat tengah
gaman bebas

Perlakuan l 10958 10:58 501?1

Acak 6 12,28 2,046
Total 7 22.86

Tabel lampiran 3. A4nalisa Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
S terhadap Tinggli Tanaman Cabai Merah Be-
sar pada Satu Minggu Setelah Inokulasi

Sumber Dera- Jumlah kuad- Jumlah kuad- F hitung
kera- jat rat rat tengah
gaman bebas

Perlakuan 1 0.32 , 0.32 0.01254‘
Acak 6 153%.1 25,51
Total 7 153,42
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Tabel Lampiran 4, Analisa Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
terhadap Tinggli Tanaman Cabai Merah Ke-
riting pada Satu Minggu Setelah Inoku-
lasi

Sumber Dera- Jumlah kuad- Jumleh kuad- - F hitung
kera- jat rat rat tengah
Zaman bebas

Perlakuan 1 52,02 52.02 28 .07%*

Acak 6 11.12 1,853
Total 7 63,14

*# gangat berbeda nyata pada taraf uji 0.01l.

Tabel Lampiran 5. Analisa Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
terhadap Pertambahan Tinggi Tanaman Pap-
riks selama Satu Minggu

Sumber Dera- Jumlah kuad- Jumlah kuad- F hitung
kera- jat rat rat tengah
gaman bebas

Perlakuan 1 9,461 9.461 4,865
Acak 6 11.67 1.945
Total 7 21,131




29

Tabel Lampiran 6. Analisa Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
terhadap Pertambahan Tinggi Tanaman Ca-

bal Merah Besar selama Satu Minggu

Sumber Dera- Jumlah kuad- dJumlah kuad-~ F hitung
kera- jat rat rat tengah
gaman bebas

Periakuan 1 14.58‘ lhoﬁe h 3.25

Acak 6 26.92 Iy, 487
Total 7 41 .50

Tabel Lampiran 7., Analisa Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
‘ terhadap Pertambahan Tinggi Tanaman Ca-
bai Merah Keriting selama Satu Minggu

Sumber Dera- Jumlah kuad- Jumlah kuad- F hitung
kera~ jat rat rat tengah
gaman bebas

Peri a.kuar.l i 25.92 25; 92 7o 1L63%
Acak 6 20.84 3.473
Total 7 46.76
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Tavel Lampiran 8. Analisa Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
terhadap Waktu Berbunge Tanaman Cabal
Merah Besar

Sumber Dera- Jumlah kuad- Jumlah kuad- F hitung
keraw jat rat rat tengah
gaman bebas

FPerlakuan 1 60,50 60,50 726.,00%»
Acak 6 0.50 0.0833%
Total 7 61.00

T sangat berbeda nyata pada taraf uji 0.01

Tabel Lampiran 9. Analisa Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
terhadap Waktu Berbunga Tanaman Cabai
Merah Keriting

Sumber Dera- Jumlah kuad- Jumlah kuad- F hitung
kera- jat rat rat tengah
gaman bebas

Perlakuan 1 2,00 2.00 0.6667
Acak 6 18.00 3,00
Total 7 20,00




31

Tabel Leampiran 10. Analisa Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
terhadap Waktu Panen Pertama Tanaman
Paprika

Sumber Dera- Jumlah kuad- Jumlah kuad- F hitung
kera- jat rat ' rat tengah
gaman bebas

Perlakuan 1 4 ¢ 50 4,50 2.348
Acak ) 6 11.50 1.917
Total 7 16.00

Tabel Lempiran 11, Analisa Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
terhadap Waktu Panen Pertama Tanaman
Cabai Merah Besar

Sumber Dera- Jumlah kuad- Jumlah kuad- F hitung
kera-  jat rat rat tengah
gaman bebas

Perlakuan 1 2000 2000 6000*
Lcak 6 2.00 055333
Total ? I-#eOO

* berbeda nyata pada taraf uji 0.05
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Tabel Lampiran 12. Analisa Sidik Ragam Pengaruh Periakuan
terhadap Hasil Panen Pertama Tanaman
Paprika

Sumber Dera- Jumlah kuad- Jumlah kuad- F hitung
kera- jat. rat rat tengah
gaman  bebas

Perlakuan 1 1187 1187 0.9558

Acak 6 7452 1242
Total 7 8639

Tebel Lampiran 13, Analisa Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
terhadap Hasil Panen pertama Tanaman
Cabal Merah Besar

Sumber Dera- Jumlah kuad- Jumlah kuad- F hitung

kera- jat rat rat tengah
gaman bebas

Pebx‘lakuan 1 3071} 30?1-!» 0061423
Acak & 93.88 15,65
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Tabel Lampiran 1lLi. Anslisa Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
terhadap Hasil Panen Pertama Tanaman
Cabai Merah Keriting

Sumber Dera- Jumlah kuad- Jumlah kuad- F hitung
kera- jat rat rat tengah
gaman bebas

Perlaman 1 67022 67022 0-71
Acak & 568.1 94,68

Total 7 655,32

Tabel Lampiran 15. Analisa Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
terhadap Berat Rata-rata Buah pada Pa-
nen Pertama Tanaman Paprika

Sumber Dera~ Jumlah kuad- Jumlah kuad- F hitung

kera- jat rat rat tengah

gaman
Perlakuan 1 527.2 527 o8 1.224
Acak 6 2584 L30,.7

Total 7 3111.2
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Tabel Lampiran 16. Analisa Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
terhadap Berat Rata-rata Buah pada Panen
Pertama Tanaman Cabai Merah Besar

Sumber Dera- Jumlah kuad- Jumlah kuad- F hitung
kera- jat rat rat tengah
gaman bebas

PedliGl.an 1 0.8515  0.8515 0.4207
Acak 6 12.14 2.024
Total ? 1299915

Tabvel Lampiran 17. Analisa Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
o terhadap Berat Rata-rata Buah pada Pa-
nen Pertama Tanaman Cabai Merah Keriting

Sumber Dera-~ Jumlah kuad- Jumlah kuad- F hitung
kera- jat rat rat tengah
gaman bebas

Perlakuan 1 00,3081 0.3081 0.562
Acak 6 3,289 0.5482
Total 7 3.5971
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Gambar Lampiran 2., Gejala Akibat Infeksi
CMV-2 pada Tanaman
Cabai Merah Besar Em-
pat Minggu Setelah
Inokulasi, A, Tanaman
Sehat, B, Tanaman Sa-
kit
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Gambar Lampiran 3.
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Gejala Akibat Infeksi
CMV-2 pada Tanaman Ca-
bal Merah Keriting FEn-
pat Minggu Setelah Ino-
kulasi, A, Tanaman Se~
hat, B. Tanaman Sakit




.38

o = . -
e e = ; Fe ey d
o - e e e
= o o Ly
e i

Zeaa
S

-
S

i
s
o

e -
= o
e e
=

e

Gambar Lempiran 4, Gejala Akibat Infeksi CMV-2
pada Tanaman Paprika Empat

Minggu Setelah Inokulasi,
A. Tanaman Sehat, B, Tanam-

a an Sakit :
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